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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Analisis kontrastif kata yang bertujuan
mengidentifikasi ketidaksamaan atau segi-segi perbedaan yang kontras
(mencolok) antara dua kata atau lebih. Berdasakan gambaran dan data bahwa
kata tenang dalam al-Qur’an tidak hanya kata sakinah saja melainkan ada juga
kata lain yang hampir sama pemaknaannya dengan kata sakinah seperti
muthmainnah dan bahkan secara leksikal (kamus) ternyata kata yang bermakna
tenang juga adalah kata hudu’. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif (deskriptif) jenis penelitian kepustakaan
(library research) yaitu studi yang mengkaji khazanah kepustakaan yang berkaitan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yang bersumber dari
buku-buku, kamus, naskah, dan atrikel. Pendekatan yang digunkan adalah
pendekatan analisis, data dikumpulkan, dibaca, dianalisis, kemudian di simpulkan.

Kata Kunci : Kontrastif, Sakinah, Mutmainnah, dan Hudu
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PENDAHULUAN

Dalam perspektif linguistik structural, analisis kontrastif berisi pokok- pokok
pembahasan tentang sistem tata bunyi, tata bahasa, serta daftar kosakata.
Interaksi antara dua bahasa yang berbeda berkontak secara otomatis dapat
muncul peristiwa alih kode, pinjaman linguistik dan sebagainya. Oleh karena itu,
diperlukan trobosan untuk memecahkan persoalan tersebut. Salah satunya yaitu

dengan menggunakan analisis kontrastif.!

Sinonim merupakan salah satu fenomena linguistik dalam semua bahasa,
termasuk juga dalam bahasa Arab.? Artinya, kata benda (isim) dalam bahasa Arab
banyak yang bersinonim dengan isim yang lain.3

Jika di sandarkan pada suatu tempa kata muthmainna maka maknanya menjadi
berdiam diri. Sementara terdapat kata lain yang hampir sama maknanya dengan
sakinah dan muthmainnahtelah penulis jumpai namun hanya ada dalam kamus

leksikal yakni kata Kata Hudu’ yang berarti tenang.

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa
hasil penelitian terdahulu oleh peneliti yang pernah penulis baca, pertama:
Sakinah dalam Perspektif al- Qur’an yang di tulis oleh Armin Tedy. Penelitian ini

membahas tentang perkawinan, rumah tangga,Sakinah (ketenangan), dalam

'Miftahur Rohim, “Analisis Kontrastif Bahasa Indonesia Dan Bahasa Arab Berdasarkan
Kala, Jumlah, Dan Persona,” Jurnal Sastra Indonesia, 2013.

2M A Luf, “Analisis Sinonim Bahasa Arab Kalimah Isim Jamid Dalam Bentuk Isim Dzat Pada
Kamus Al-Munjid Karya Louis Abstrak,” Journal of Arabic Learning and Teaching
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jal 1, no. 1 (2012).
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perspektif al-Qur’an. Penelitian ini juga membahas tentang pendapat ahli tafsir
mengenai ayat tentang sakinah (tenang). Kedua: Ketenangan Hati dalam Al-
Qur’an (Telaah Pemikiran Syeikh Najmuddin Al-Kubro), penelitian yang ditulis oleh
Novi Nurjannah Azhari. Penelitian ini lebih membahas tentang jiwa yang tenang
berdasarkan prespektif Pemikiran Syaikh Najmuddin al-Kubro. Ketiga : Konsep
Jiwa yang Tenang dalam Surat Al Fajr 27-30 (Perspektif Bimbingan Konseling
Islam) yang ditulis oleh Anton Widodo dan Fathur Rohman. Penelitian ini
berorientasi padapengkajian jiwa yang tenang (muthmainnah) (tenang)surahAl-
fajr ayat 27-30 yang implementasinya pada kesehatan mental. Tulisan ini
menggambarkan bahwa (Jiwa yang tenang) yaitu konsep jiwa yaang beriman dan
jiwa yang bertagwa pada Allah SWT kosep al-Nafs al-muthmainnah. Keempat :
Analisis Kontrastif dalam Studi Bahasa, penelitian yang ditulis oleh Tajudin
Nur.Penelitian ini mengidentifikasi tentang segi ketidaksamaan atau perbedaan
yang (mencolok) antara dua atau lebihbahasa yang diperbandingkan.
Pembahasan ini mengungkapkan tentang perbedaan budaya (dan budayabahasa
keduadan budaya bahasa pertama) yang berimplikasi pada perwujudan

perbedaan-perbedaan bahasa.

Yang berbeda dari keempat penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni
terdapat pada data yang disajikan peneliti. Peneliti membuat data-data kata yang
membedekan secara kontras ketiga kata tersebut (Sakinah, Muthmainnah dan
Hudu’) yang ada dalam al-Qur'an berurut sesuai derivasinya (perubahannya).
Ketertarikan penulis meneliti judul ini karena peneliti melihat prsamaan makna
yang terkandung dalam al-Qur’an akan tetapi dari segi lafaz berbeda. Penelitian
ini sebelumnya belum diteliti dan dibahas oleh peneliti lain.

penelitian tentang kata tenang (sakinah dan muthmainnah) dalam Al-qur'an
sudah banyak dilakukan, namun orientasi pebandingan kata tenang dalam al-

quran dan kata tenang berdasarkan kamus (leksikal) belum banyak diteliti. Terkait
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dengan ini, sehingga unsur kebaruan dari penelitian ini adalah data perbandingan
kontras tentang penggunaan kata tenang (sakinah, muthmainnah dan hudu’
dalam al-Qur’an) oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan data
perbandingan kontras tentang kata tenang yaitu (sakinah, muthmainnah dan
hudu’ dalam al-Qur’an) yang berguna bagi pembaca untuk menemukan dan data

terma analisis kata tenang dalan Al-Qur’an.
METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
analisis kualitatif deskriptif. Dimana peneliti menggambarkan dan memeberikan
data terkait dengan kata yang akan di analisis (sakinah, muthmainnah, dan
hudu’)Segala data dan sumber data yang didapati dari penelitian ini berasal dari
(khasanah kepustakaan), yakni menggunakan buku, skripsi, thesis dan artikel lain
yang terkait dengan penelitian ini. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari
analisis buku, analisis jurnal dan analisis ayat al-Quran yang terkait dengan
pembahasan. Peneliti mencari, membaca dan menyimpulkan data yang ada
dalam buku dan al-qur’an dan kemudian di analisis,kata dan data-data yang di

temukan dan setelah di analisis kemudian di sajikan.
HASIL TEMUAN
1. Ruanglingkup analisis kontrastif semantik

Melalui linguistik kontrastif dapat mengungkap segi-segi perbedaan yang kontras
antara bahasa pertama dan bahasa kedua secara berkaidah sebagai kekhasan
bahasa masing- masing. Kedua, melalui pendekatan kontrastif akan dapat
mengungkapkan bahwa perbedaan budaya (antara budaya bahasa pertama dan
bahasa kedua) berimplikasi pada perbedaan-perbedaan perwujudan bahasa.
Ketiga, hasil-hasil analisis kontrastif bermanfaat sebagai bahan masukan bagi

pengajaran bahasa (asing), Keempat, hasil-hasil analisis kontrastif memberikan
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sumbangan pada bidang penerjemahan, baik penerjemahan dari bahasa pertama

ke bahasa kedua atau sebaliknya.

Analisis kontrastif merupakan metode yang tepat untuk membandingkan

antara sistem bahasa satu dengan bahasa yang lain.*
2. Data terma sakinah, muthmainnah, dan hudu

Kata Sakinah dalam Al-Qur’an memiliki beberapa derivasi menurutinformasi
dari kitab Mu’jam al-Mufasar li al-Fazi Al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad

Abdul Baqi dan kitab al-Mufrad fi gharib al-Qur’an.>

sakinah merupakan asal dari kata(3S15d-55.~5182) yang berarti yang tenang
atau diam atau ixX.Jlyang berarti ketenangan. As- sakinah berasal dari tiga huruf,

sin-kaf-nun, artinya tenang atau lawan dari gerak atau bergerak(iS;!) dan

guncang. Berbagai arti kata yang lain dari tiga huruf ini semuanya merujuk pada
makna ketenangan, seperti : Maskan(rumah/tempat hunian), As-sikkin
(pisau).Seiring perkembangan, kata sakiinah diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia
dengan ejaan yang disesuaikan menjadi sakinah yang berarti kedamaian,
ketentraman, ketenangan, kebahagiaan. Kata mawaddah juga sudah diadopsi ke
Bahasa Indonesia menjadi mawadah yang berarti kasih sayang.®

Berdasarkan hasil identifikasi dalam Al-Quran, penulis telah menemukan
sakinah terdapat dalam pada 6 ayat Al-Qur’an. Berikut penulis telah

menguraikannya dalam tabel dibawah ini.

4Bumi Siliwangi, “Analisis Kontrastif Klausa Verbal Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia
Serta Implikasinya,” Adabiyyat X1 (2012).

>Muhammad Muslim Bin Abd Razak, “Konsep Lafaz Sakinah Dan Tuma’ninah Dalam Al-
Qur’an,” 2019.

6lsmatulloh, “Konsep Sakinah, Mawadddah Dan Rahmah Dalam Al-Qur’an (Prespektif
Penafsiran Kitab Al-Qur’an Dan Tafsirnya).”
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TR ) Terjemahan : “Dan Nabi mereka mengatakan

kepada mereka: Sesungguhnya tanda ia akan
menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu,
di dalamnya terdapat ketenangan dari

Tuhanmu...”. (Al-Bagarah : 248)
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Terjemahan : “Dialah yang telah menurunkan
ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin
supaya keimanan mereka bertambah di
samping keimanan mereka (yang telah ada).
Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan

bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi
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Maha Bijaksana.” (Al-Fath : 4)
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“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap
orang-orang mukmin ketika mereka berjanji
setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka
lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan
memberi balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat (waktunya).” (Al-Fath :
18)
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Terjemahan : “Dan supaya Dia mengazab orang-
orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap
Allah.  Mereka akan mendapat giliran
(kebinasaan) yang amat buruk dan Allah
memurkai dan mengutuk mereka serta

menyediakan bagi mereka neraka Jahannam.
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Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat

tempat kembali.” (Al-Fath : 26)
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Terjemahan : “Kemudian Allah menurunkan

ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada

orang-orang beriman, dan Allah

yang
menurunkan bala tentara yang kamu tiada
melihatnya, dan Allah menimpakan bencana
kepada

orang-orang kafir, dan

yang
demikianlah pembalasan kepada orang-orang

yang kafir.” (At-Taubah : 26)
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Terjemahannya: “Jikalau kamu tidak

menolongnya (Muhammad) maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu)
ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah)

mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia
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salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada
temannya: "Janganlah kamu berduka cita,
sesungguhnya Allah beserta kita". Maka Allah
menurunkan keterangan-Nya kepada
(Muhammad) dan membantunya dengan
tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-
Quran menjadikan orang-orang kafir itulah yang
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi.
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” At-
Taubah: 40

Kata sakinah merupakan isim fail dari kata USM bersinonim dengan kata

@w\yang berarti ketenangan, didalam Al- Qur*an pecahan/perubahan dari akar

kata (S sebanyak 25 kali disebutkan dalam al- Qur‘an diantaranya dalam

berbagai bentuk kata sebagai berikut :

No. Term Bentuk Terjemahan

1 ug*‘ Fiil Madhi Kepunyaan
ofe/ -

2 : Fiil Madhi Berdiam
° 32 o 7

3 P Fiil Mudhari Beristirahat
< e"j o %

4 dﬁ-&*‘“ Fiil Mudhari Beristirahat
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5 N Fiil Mudhari Merasa tenang

6 ui“‘ Fiil Amr Diamlah

7 K Masdhar Beristirahat

8 Lﬁ*‘ Isism fa’il Menjadikan tetap

berdasarkan bermacam-macam bentuk pengungkapan sakinah seperti diatas
terlihat bahwa tidak berarti kedamaian atau ketentraman melainkan juga berarti

berdiam,tempat menetap,beristirahat dan lain- lain.

Jiwa yang tenang menurut al-Kalsyani, (al-Nafs al- Muthmainnah) adalah jiwa yang
telah diberikan kesempurnaan nur galbu, sehingga dapat meninggalkan sifat-sifat
tercela dan tumbubh sifat-sifat yang baik. Jiwa ini selalu berorientasi ke komponen
galbu untuk mendapatkan kesucian dan menghilangkan segala kotoran, sehingga
dirinya menjadi tenang dan tentram. Sedangkan menurutAl-Mahally dan as-Suyuti
“Jiwa yang tenang atau yang aman, dimaksud adalah jiwa yang beriman”. Jiwa
yang tenang merupakan keadaan tertinggi dari perkembangan spiritual.Mujahid
berpendapat bahwa nafs muthma®innah adalah jiwa yang kembali, tunduk dan
percaya kepada Allah sebagai Tuhanya, merasa tenang dalam menjalankan
perintah-Nya, serta memiliki keyakinan akan berjumpa dengan-Nya di akhirat

kelak. Menurut Ibn Qoyyim, jiwa ini dimiliki oleh orang-orang yang bersegera
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meraih kebaikan (sabiqun bial- khairah).Mereka yang banyak membekali diri

dengan kebaikan-kebaikan.”

Allah menjelaskan tentang kata mutmainnah dalam Q.S al- Fajr ayat 27-28 :
-:'l-i_n::-:'l-..-_ -~ | = .ﬁ: _ «:IJJLE .-'II?'SIc'i‘JI J?ﬁr-.--"_.‘.—"l::x
d e i) L—’A—L} ul;_:.j—‘;) fopamall u'*-iLJ ol

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi
diridhai-Nya”.

Allah mensifati keadaan (tenang) ini adalah sebuah ketentraman di dunia dan di
akhirat, ketentraman karena mengingat Allah dan beribadah kepada-Nya.Al-Razi
memaparkan penafsiran ayat ini ke dalam tiga persoalan yang pertama mengenai
maksud dari “wahai jiwa yang tenang” Kalimat tersebut memiliki makna
memuliakan. Al-Razi memaparkan tiga kriteria dari nafs muthmainnah yakni, yakin
pada sesuatu yang benar dan tidak bercampur dengan keraguan, jiwa yang aman
dan tidak menimbulkan perasaan takut dan sedih, serta ketenangan yang

didapatkan dengan mengingat Allah (dzikir).®

Ayat ini berbicara tentang balasan bagi orang-orang yang jiwanya
senantiasatentram, tenang dan suci. Hati ridha dan diridhai ketika kematian
menjemputnya. la merasa tenang dengan kematian itu karena jiwanya selalu
berdzikir kepada Allah sehingga baginya adalah tempat yang mulia disisi Allah

swt. Al-Zamaksari menyebutkan bahwa nafs dalam itu adalah bukanlah

’Eunice S. Han and Annie goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee, “Konsep Jiwa Yang
Tenang Dalam Surat Al Fajr 27-30 (Perspektif Bimbingan Konseling Islam),” Journal of Chemical
Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689-1699.

8Puput Mainingsih, Pendfsiran Fakhr Al-Din Al-Razi Terhadap Nafs Muthmainnah Dalam
Tafsir Mafatih Al-Gaib, 2020.
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sebagaisubstansi, melaingkan nafs dalam arti orang mukmin yang jiwanya telah

mencapai martabat muthmainnah.?

Panggilan yang tiba-tiba dan mengejutkan pendengarnya ini, merupakan salah
satu jenis keindahan dan keunggulan bahasa Alquran, yang tidak pernah terlintas
dalam benak manusia. Bagi orang yang sebelumya diliputi oleh rasa takut akan
keagungan Tuhannya, karena mendengar ancamanNya sebelum itu, sehingga
jiwanya merasakan kecemasan yang sangat, lalu ia tiba-tiba saja mendengar
panggilan bernada ramah penuh kasih sayang semacam itu, niscaya jiwa nya akan
merasa telah diselamatkan dari kecemasan yang melanda. Seolah-olah ia diangkat
ke tempat tinggi yang paling mulia, dan diberikan kepadanya predikat (dik)
atau ‘yang tenang’.'

Dalam Islam, muthma’innah dinisbahkan kepada al-ahwal, yaitu kondisi psikologis
yang tenteram dengan mengingat Allah SWT (Allah), mengerjakan amal saleh dan
ber-tagarrub (mendekatkan) kepada-Nya. Menurut Abdullah al-Anshari,
muthma’innah dapat dibagi kepada beberapa bagian, vyaitu pertama:
muthma‘®innah hati karena menyebut asma’ Allah SWT. Ini merupakan
muthmainnah orang yang takut (khauf) beralih kepada harapan, dari kegelisahan
kepada ketenangan dari cobaan kepada nikmat. Kedua, muthma‘innah ketika
mencapai tujuan pengungkapan hakikat, saat merindukan janji dan saat berpisah
untuk berkumpul kembali. Ketiga, muthma’innah karena menyaksikan kasih
sayang Allah SWT, muthma®innah kebersamaan menuju keabadian dan

muthmainnah berkedudukan menuju cahaya azali."”

SAbdul  Kallang,  “Wawasan  Al-Qu’ran  Tentang  Mutmainnah”  (2020),
https://islam.nu.or.id/post/read/117666/mengenal-nafsu-muthmainnah.

“Dyah Muthmainnah Safitri, Makna Nafs Muthmainnah Dalam Surah Al-Fajr Ayat 27 (Studi
Komparasi Pendafsiran Muhammad Abduh Dan Buya Hamka), 2019.

"Novi Nurjannah Azhari, “Ketenangan Hati Dalam Al-Qur’an (Telaah Pemikiran Syaikh
Najmudin Al-Kubro),” 2019.
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Adapun lafaz tuma’ninah (tenang) yang merupakan derivasi dari kata

muthmainnah telah penulis temukan dalam 8 kata dalam Al-Qur’an, diantaranya:

Saiss Lk Jd\

a3 o

(Qs &4 :,Jm ] ;.u N
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2 i - & - G - -
;Jé.—-v\ : Y\za.:_‘u\m' w\a_;.nﬁzu.n
B oes ss7zs

ER on ol ol e J*ﬁ-’)

r@})w‘,—sr oo]d’ q.a,

(Q.s An-Nahl :106) P,Jng @\;p

N
©
o

W
n
e
\
v
-

aig;x;i"\gwb’"pmuwﬁ
C’}:‘éédﬁ‘ﬁu‘" \33))%-
S &,{;\ ke &t 550 it H_;L

(Q.s An-Nahl :116) & ’“‘tymu

(Qs AlFajr 27) 220207 221258
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5 Gl 1 & &) & \“ 2 280 55 rsa;” ’_,13
(Qs Al-Anfal :10) 2S5 138
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(QS. al-Maidah - 113)

Definisi atau arti kata menenangkan berdasarkan KBBI menjadikan tenang;
meredakan  sesuatu  setelah  bergejolak. = Kata  dasar menenangkan
adalah tenang.Kata Hudu hanya penulis temukan ditemukan dalam bahasa
(leksikal) kamus terjemahan istilah Arab Indonesiaartinya tenang dan pula
menenangkan. Setelah penulis melakukan pengkajian dalam kamus almaany

terhadap kata I» ditemukan beberapa perubahannya yaitu :™

2Lisani, “Kamus AL-Maany,” 2020, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ Iy,
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menenangkan, mendinginkan, meredakan,

menyurutkan, mengheningkan, menghilangkan, fis- g

mengurangi

menjadi tenang, dingin, reda, mereda, surut, diam, .
Jda— fug
mati, istirahat

ketenangan, kekaleman, keheningan, kesunyian,
£9R

kedamaian

Apabila kita melakukan pencarian pada laman kamu Al-Maany dapat dijumpai juga

beberapa kata yang memiliki keterkaitan denga kata hudu’ yaitu ,scsts: sdes ,s9ds

s,

PEMBAHASAN
Analisis kontrastif terma sakinah, muthmainnah, dan huduv’

Ketenangan hati berasal dari bahasa Indonesia yang di Arabkan,
sehinggamempunyai banyak lafadz. Tetapi dari beberapa lafadz yang sudah
disebutkan di atas yakni lafadz sakinah dan muthmainnah saja yang ada dalam
Alquran. Lafadz sakana berarti “diam”, Ibnu Arabi memaknai sakana ialah, dialah
dzat yang menetap di siang dan malam hari. Berbeda dengan pendapat Ibnu
Zujaj, menurutnya sakana ialah sebuah pembelaan atas pengingkaran orang-
orang musyrik yang mengatakan bahwa ini bukan milik Allah, sedangkan menurut
Ibnu Abbas lafadz sakinah adalah kata khusus untuk manusia. Menurut Qatadah

bahwa mutmainnah adalah (1) seorang mukmin yang nafasnya tenang dengan
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apa dijanjikan oleh Allah SWT; (2) tenang berada dipinti ma‘“rifah terhadap asa dan
sifatnya dengan berdasarkan kabar darinya (al-Quran) dari rasul-Nya (al-sunnah)
(3) tenang atas kabar yang datang tentang apa yang terjadi setelah kematian
alam barzah, dan kejadian dihari kiamat seakan-akan melihatnya dengan mata
telanjang;(4) tenang atas takdir Allah swt menerima dan meridahnya tidak benci
dan berkenalan kesah, tidak pula tergoncang keimanannya, tidak berputus asa

atas sesuatu yang lepas darinya serta tidak berbangga atas apa yang dimillikinya.'

Kata tenang selanjutnya yaitu kata hudu’ yang pembahasan tentang kata hudu’ ini
tidak ada dalam Al-Quran. Dalam bahasa kamus (leksikal) kata ini bermakna
menjadikan tenang; hening dan diam. Kata ini digunakan ketika seseorang

berdiam diri di suatu tempat yang menenangkan dan meredakan.

Terdapat berbagai macam kata yang hampir sama maknanya dalam al-Qur’an,
yang hanya bisa dibedakan dengan memahami artinya. Seiring berkembangnya
berbagai disiplin ilmu Kata- kata yang sama ini lah yang manjadi dasar para ahli

Bahasa (linguistik) dan para ahli tafsir melakukan pengkajian dan pembahasan.

Dari hasil penelusuran peneliti menemukan beberapa kata yang menunjukkan
makna tenang yakni sakinah, mutmainnah dan hudu’. Akan tetapi kata hudu’ itu
sndiri tidak peneliti jumpai di dalam al-Qur’an.

Kata tenang dalam al-Qur’an salah satunya yang terdapat dalam surah Al-Baqarah
ayar 248 yang di wakilkan oleh kata sakinah di tafsirkan oleh Syaikh Abdurrahman
bin Nashir as-Sa’di seorang pakar tafsir abad ke-14 H dalam kitab tafsirnya as-Sa’di,
beliau menjelaskan bahwa makna kata sakinah adalah ketenangan hati dan jiwa.
Sementara dalam penafsiran lain yakni dlam tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah/
Markaz Ta’dzhim Al-Qur’an di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair

Hafidz, professor fakultas Al-Qur’an Universitas Islam Madinah menyebutkan

BKallang, “Wawasan Al-Qu’ran Tentang Mutmainnah.”
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bahwa kata sakinah (ketenangan) yakni ketenagan dan kedamaian. yakni dalam
peti (<) yang dibawa oleh para nabi jika mendatangi peperangan terdapat
sebab ketenagan hati dari apa yang kalian perselisihkan dari urusan Thalut dan

sebab keteguhan jiwa saat bertemu para musuh.14

Alden Saleem Mohammad, dalam Penelitiannya menunjukkan bahwa makna
kata sakinah ini digunakan pada saat perang (turbulensi). Artinya Allah
mendatangkan "jaminan" dalam berbagai bentuk "Ketenangan".”™

Dalam perkembangannya, kata sakiinah dijelasakan oleh Ismatulloh dalam
jurnalnya bahwa  kata sakiina disesuaikan menjadi sakinah yang berarti
kedamaian, ketentraman, ketenangan, kebahagiaan diadopsi ke dalam Bahasa

Indonesia dengan ejaan yang telah di sempurnakan. '

Kata sakinah di dalam masyarakat sering kali diucapkanterkait dengan masalah
yang berhubungan dengan hubungan keluarga dan pernikahan. Akan tetapi,
sebenarnya belum jelas menurut konsep al- Qur’an maksud dari kata sakinah itu
sendiri.””Sakinah dalam ayat alquran disebutkan sebanyak 25 kali dan memiliki
perubahan bentu fiil dan masdhar, sementara kata muthmainnah dalam alquran
juga disebutkan sebanyak 13 kali, dan kata hudu’ sebanyak 3 kali pola perubahan
kata dalam kamu Al-Maany.

Berdasarkan Penelitian Secara harafiah makna dari kata "Sakinah" melalui
konteks dari Alquran menunjukkan bahwa Allah, digunakan pada saat perang dan

kesulitan, atau setelah terjadi nya kegoncangan. Dan kata muthmainnah

““Tafsir Web,” in Tafsirweb.Com, 2020, https://tafsirweb.com/985-quran-surat-al-bagarah-
a.

5As.Le. Salah Alden Saleem Mohammad, “— 4¥s dul 0 — a S LA L daladall s 40
Quietness and Tranquility in the Noble Quran A Semantic Study,” Jurnal Sekolah Tinggi lImu Islam 6
(2012).

BA.M. Ismatulloh, “Konsep Sakinah, Mawadddah Dan Rahmah Dalam Al-Qur'an
(Prespektif Penafsiran Kitab Al-Qur’an Dan Tafsirnya),” Mazahib, 2015.

7Tedy, “Sakinah Dalam Perspektif Al- Qur’an.”
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digunakan pada beberapa tempat, yaitu pertama: muthmainnah hati karena
menyebut asma’ Allah SWT. Ini merupakan muthmainnah orang yang takut
(khauf). Kedua, muthmainnah ketika saat merindukan janji dan saat berpisah
untuk berkumpul kembali. Ketiga, muthma®innah kebersamaan menuju

keabadian dan muthmainnah berkedudukan menuju cahaya azali (kematian)
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diatas dapat disimpulkan bahwa kata
tenang dalam bahasa Arab menggunakan tiga kata yakni sakinah, muthmainnah,
dan hudu’. Setelah menguraikan beberapa ayat mengenai ketenangan hati dalam
Alguran yang diwakilkan dengan menggunakan lafadz sakinah dan muthmainnah,
dalam beberapa referensi yang digunakan berupa kamus Lisanul Arab dan melihat
dari beberapa terjemah serta penafsiran maka dapat ditarik sebuah jawaban
bahwa ketenangan hati yang dimaksud, ialah ketenangan hati yang dijelaskan

dalam surah Ar-Ra’du [13] : 28 yaitu ketenangan ketika mengingat Allah.

Dari beberapa ayat yang sudah dikaji diatas, makna sakinah perspektif al- Qur’an
adalah ketenangan atau kemantapan yang diberikan oleh Allah SWT didalam hati
orang- orang mukmin yang berjihad untuk menegakkan agama Islam dengan

ketulusan dan keikhlasan.

Al-Nafs al-muthmainnah (Jiwa yang tenang) adalah jiwa yang beriman, bertaqwa,
dan yakin serta bersih dari dorongan hawa nafsu. Dekatnya seseorang dengan
Allah disebabkan oleh adanya nafsu yang ada pada diri manusia, yaitu nafsu
muthmainnah (jiwa yang tenang) dalam surat al-Fajr ayat 27 membentuk sebuah
dasar atau pondasi yang ada pada jiwa yang tenang yaitu keimanan, ketagwaan,
keyakinan dan kesucian.

Semetara kata hudu’ (tenang) dalam bahasa kamus (leksikal) berdasarkan

kesimpulan penulis kata ini bermakna adalah menjadikan tenang; hening dan
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diam. Kata ini digunakan ketika seseorang berdiam diri di suatu tempat yang

menenangkan dan mereda.Kata dasar menenangkan adalah tenang.Pembahasan

tentang kata hudu’ tidak ada dalam Al-Quran.
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